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Formulasi Sabun Hypoallergenic dari Kombinasi Minyak Sereh Wangi 

dan Ekstrak Jahe serta Uji Aktivitasnya terhadap Jamur Candida albicans 

 
Riawati sinaga 

08061181722019 

 
ABSTRAK 

 
Sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) dan jahe (Zingiber officinale Rosc.) 

adalah tanaman yang memiliki metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, 

saponin, terpenoid, tanin dan minyak atsiri yang berpotensi sebagai antimikroba. 

Senyawa sitronelal dari sereh wangi dan senyawa zingerone dari jahe dapat 

menghambat pertumbuhan sel jamur Candida albicans. Penelitian ini bertujuan 

memformulasikan minyak atsiri dari   sereh wangi dan ekstrak jahe sebagai 

sabun hypoallergenic dan menentukan KHM terhadap jamur Candida albicans 

dari sediaan sabun hypoallergenic serta sifat fisika kimia sabun hypoallergenic. 

Sediaan sabun hypoallergenic dibuat dengan perbandingan variasi konsentrasi 

minyak atsiri Sereh wangi dan ekstrak Jahe sebesar F1(5:10%), F2(10:5%), 

F3(5:5%), ketokonazol sebagai kontrol positif (+) dan Sabun cetaphil sebagai 

kontrol (-). Sifat fisika kimia dan aktivitas anti jamur dapat dianalisis dengan 

menggunakan SPSS 20. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa formula 2 (F2) 

dengan konsentrasi minyak atsiri sereh wangi : ekstrak jahe (10:5%) menunjukkan 

karakteristik   paling stabil dengan bentuk dan wangi khas minyak Sereh wangi, 

pH (10,5±0,24), homogenitas, viskositas (479,68±117,73), tinggi busa (0,93± 

0,22), bebas alkali (0,002±0,001), bobot jenis (1,02± 0,05), dan uji iritasi tidak 

menimbulkan reaksi gatal-gatal. Uji aktivitas antijamur minyak sereh wangi 

mendapatkan nilai zona hambat pertumbuhan jamur sebesar 15,66± 0,47 dan uji 

statistik antijamur memiliki perbedaan yang signifikan positif dan negatif terhadap 

kelompok perlakuan (p<0,5) dan perlakuan kelompok F2 memiliki aktivitas 

antijamur yang lebih besar. 

 
Kata kunci : Cymbopogon nardu Rosc Zingiber officinale Rosc, minyak atsiri, terpenoid, 

hypoallergenic, antijamur 
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Hypoallergenic Soap Formulation from Combination of Citronella Oil and 

Ginger Extract and Test its Activity against Candida albicans Fungus 

 

 
Riawati sinaga 

08061181722019 

 

ABSTRACT 

Citronella (Cymbopogon nardus L.) and ginger (Zingiber officinale Rosc.) plants 

have secondary metabolites in the form of alkaloids, flavonoids, saponins, 

terpenoids, tannins and essential oils that can act as antimicrobials. Citronella 

compounds from citronella and zingeron compounds from ginger can inhibit the 

growth of Candida albicans fungal cells. This study aims to formulate essential 

oils from citronella and ginger extracts as hypoallergenic soap and to determine 

the MIC against Candida albicans fungus from hypoallergenic soap preparations 

as well as the physical and chemical properties of hypoallergenic soap. 

Hypoallergenic soap was made by comparing the concentration of lemongrass 

essential oil and ginger extract with F1(5:10%), F2(10:5%), F3(5:5%), 

ketoconazole as positive control (+) and Cetaphil soap as control. (-). Analysis of 

physico-chemical properties and antifungal activity using SPSS 20. The results 

showed that formula 2 (F2) with a concentration of citronella essential oil: ginger 

extract (10:5%) showed the most stable characteristics in terms of formation. and 

the distinctive aroma of lemongrass oil. fragrance, pH (10.5±0.24), homogeneity, 

viscosity (479.68±117.73), high foam (0.93±0.22), alkali free (0.002±0.001), 

specific gravity (1 0.02±0.05), and the irritation test did not cause an itching 

reaction. The antifungal activity test of citronella oil obtained the value of the 

fungal growth inhibition zone of 15.66 ± 0.47 and the antifungal statistical test 

had a significant positive and negative difference between the treatment group (p 

< 0.5) and the F2 treatment group had wider antifungal activity. 

Key words : Cymbopogon nardu Rosc._ Zingiber officinale Rosc., extract, 

essential oil, terpenoids, hypoallergenic, antifungal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 

Kosmetik merupakan salah satu sediaan farmasi yang digunakan pada 

bagian luar tubuh untuk memperbaiki penampilan dan atau bau tubuh pada 

kondisi yang lebih baik (Hutauruk & Wiyono, 2020). Salah satu   bentuk 

sediaan kosmetik adalah sabun   cair yang digunakan dalam kehidupan sehari- 

hari dikalangan masyarakat karena dapat menyegarkan dan atau membersihkan 

kulit dari kotoran yang disebabkan oleh jamur dan bakteri serta memiliki pH 

sesuai dengan  SNI yaitu  6-8. 

Sabun hypoallergenic tidak menggunakan bahan-bahan keras yang 

dapat berpotensi tinggi menyebabkan reaksi alergi atau dermatitis. Sabun 

hypoallergenic tidak mengandung alkohol, pewarna, pewangi dan surfaktan 

harus lebih rendah dari pada moisturizer. Sabun hypoallergenic harus 

mencantumkan bahan pada label produk sehingga dapat menghindari zat yang 

menyebabkan iritasi kulit atau dermatitis. Produk farmasi khususnya kosmetik 

dengan penggunaan bahan herbal sangat banyak diminati masyarakat karena 

adanya pola “Back to Nature” yang diyakini lebih aman. Banyak jenis tanaman 

yang dapat digunakan sebagai kosmetik dan obat diantaranya adalah sereh wangi 

(Cymbopogon nardus L.) dan jahe (Zingiber officinale Rosc.) (Gunawan, 2019). 

Sereh wangi diketahui mengandung metabolit sekunder berupa flavonoid, 

polifenol, saponin dan minyak atsiri yang berfungsi untuk menghambat 

pertumbuhan jamur dan bakteri patogen (Bota & Rondonuwu, 2015). Sereh 

wangi secara tradisional digunakan sebagai obat gosok, antiseptik, dan obat 
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pereda   rematik (Gunawan, 2019). Tanaman sereh wangi terutama batang dan 

daun bisa dimanfaatkan sebagai pengusir nyamuk karena mengandung zat-zat 

seperti geraniol, metilheptenon, terpen-terpen, terpen-alkohol, asam-asam dan 

juga mengandung eugenol yang berfungsi sebagai analgesik, sehingga bisa 

diaplikasikan sebagai sediaan topikal (Halim & Fitri, 2020). 

Jahe (Zingiber officinale Rosc.) memiliki senyawa fenolik seperti senyawa 

gingerol, shogaol dan zingeron. Senyawa fenolik dalam ekstrak jahe memiliki 

aktivitas sebagai antioksidan, antiinflamasi dan antimikroba. Senyawa aktif 

pada jahe yang digunakan sebagai antioksidan dan antijamur adalah gingerol 

dan shogaol (Gunawan, 2019). Sereh wangi dan jahe memiliki aktivitas antijamur 

terhadap spesies Candida yaitu Candida albicans sehingga berpotensi untuk 

digunakan sebagai bahan berkhasiat pada sediaan farmasi seperti sabun 

hypoallergenic untuk meminimalisir alergi atau gatal-gatal pada kulit. 

Candida merupakan flora normal terutama pada saluran pernapasan, 

pencernaan, vagina, uretra, kulit, jari tangan dan kaki. Candida yang terdapat 

pada kulit disebut kandidiasis kutis (kulit) merupakan salah satu yang dapat 

menyebabkan merah dan ruam-ruam pada kulit serta dapat mengeluarkan cairan. 

Candida juga dapat ditemukan pada saluran genital, saluran napas, kulit dan 

saluran pencernaan termasuk rongga mulut (Alfiah et al., 2015). Pencegahan 

pertumbuhan Candida albicans dapat menggunakan sabun yang mengandung 

senyawa antijamur. Sabun merupakan sediaan kosmetik farmasi yang digunakan 

untuk membersih kulit yang dibuat dari bahan dasar sabun dengan penambahan 

moisturizer, surfaktan, pengawet, stabilizer dan pewangi yang digunakan tanpa 

menimbulkan iritasi pada kulit (SNI, 1996). Sabun hypoallergenic memiliki 
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kandungan dimana surfaktan lebih rendah daripada moisturizer dan tidak 

memicu iritasi pada kulit. 

Berdasarkan uraian diatas maka dalam penelitian ini tertarik untuk 

memformulasi sabun hypoallergenic dari kombinasi minyak sereh wangi dan 

ekstrak jahe. Sedian tersebut dievaluasi sifat fisika dan kimia serta aktivitas 

terhadap jamur Candida albicans. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini sebagai  berikut : 

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi kombinasi minyak sereh wangi 

(Cymbopogon nardus Rosc.) dan ekstrak Jahe (Zingiber officinale Rosc) 

terhadap parameter fisika kimia sabun hypoallergenic ? 

2. Berapakah konsentrasi hambat minimum kombinasi minyak Sereh wangi 

(Cymbopogon nardus L.) dan ekstrak Jahe (Zingiber officinale Rosc.) 

terhadap jamur Candida albicans ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi kombinasi minyak sereh wangi 

(Cymbopogon nardus Rosc.) dan ekstrak Jahe (Zingiber officinale Rosc) 

terhadap parameter fisika kimia sabun  hypoallergenic. 

2. Mengetahui konsentrasi hambat minimum kombinasi minyak Sereh 

wangi (Cymbopogon nardus L.) dan ekstrak Jahe (Zingiber officinale 

Rosc.) terhadap  jamur Candida albicans. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi 

ilmiah kepada masyarakat mengenai pengembangan formulasi sediaan sabun 

dari bahan alam tanaman sereh wangi dan jahe sebagai sabun hypoallergenic yang 

berfungsi sebagai antijamur terhadap jamur Candida albicans. 
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